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ABSTRAK 

Abstrak: Palang Merah Remaja merupakan salah satu relawan pada satuan pendidikan 

dari Palang Merah Indonesia yang bertugas untuk melaksanakan kegiatan bidang sosial, 

memberikan pertolongan pertama, dan lainnya. Namun, belum terdapat pelatihan 

Psychological First Aids pada tugas yang diberikan. Program pengabdian masyarakat ini 

berisikan sosialisasi mengenai PFA dengan tujuan menambah wawasan dan 

pengetahuan anggota PMR agar dapat membantu penyintas untuk merasa aman, 

terhubung, dan mengurangi reaksi negatif ketika menghadapi situasi krisis. Metode 

pelaksanaan mencakup pre-test, pemberian materi sosialisasi oleh Psikolog, dan post-
test. Kegiatan ini dilaksanakan di Gedung Cisadane, Kota Tangerang yang dihadiri oleh 

104 anggota PMR pada tingkat Madya dan Wira dengan rentang usia 13 - 18 tahun. 

Setiap unit diwakili oleh 2 anggota PMR. Hasil analisa yang telah dilakukan menyatakan 

bahwa terjadi peningkatan skor sebanyak 18% pada pengetahuan Psychological First 
Aids dengan nilai rata-rata pre-test yang sebelumnya 54,90 menjadi 65,10 pada post-test. 
Data tersebut menunjukkan bahwa pemberian sosialisasi Psychological First Aids 
terbukti efektif meningkatkan pengetahuan anggota PMR. 

 

Kata Kunci:  Psychological First Aids; Sosialisasi; Palang Merah Remaja.  
 
Abstract: Palang Merah Remaja is one of the volunteer units within educational 
institutions under Palang Merah Indonesia, tasked with carrying out activities in the 
social field, providing first aid, and others. However, there is no Psychological First Aids 
training on the tasks assigned. This community service program consists of a socialization 
about PFA aimed at increasing the insight and knowledge of PMR members so that they 
can help survivors feel safe, connected, and reduce negative reactions when facing crisis 
situations. The implementation method includes a pre-test, socialization by a 
psychologist, and a post-test. This activity was held at the Cisadane Building, Tangerang 
City, attended by 104 PMR members at the Madya and Wira levels, aged between 13 -18 
years. Each unit was represented by 2 PMR members. The analysis results show an 18% 
increase in knowledge about PFA, with the average pre-test score rising from 54.90 to 
65.10 in the post-test. These data indicate that the provision of PFA socialization is proven 
effective in increasing the knowledge of PMR members. 
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A. LATAR BELAKANG 

Bencana alam bukanlah hal yang dapat dihindari, terutama di Indonesia 

yang terletak pada pertemuan tiga lempeng tektonik utama. Tidak hanya 

gempa bumi, tsunami, dan letusan gunung berapi, Indonesia juga rawan 

terjadi bencana banjir dibuktikan dengan laporan Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana pada tahun 2024 terjadi 3.472 bencana dengan 

jumlah tertinggi pada bencana banjir, yaitu 1.420 kejadian (Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana, 2024). Area permukiman dan industri yang 

awalnya lahan resapan untuk menyerap air meningkatkan potensi 

terjadinya banjir akibat besarnya jumlah pembangunan infrastruktur, 

contohnya pada perumahan Total Persada Raya Kota Tangerang (Cantik et 

al., 2024; Yutantri et al., 2023). Organisasi yang terlibat dalam 

penanggulangan bencana adalah Palang Merah Indonesia (PMI). 

PMI berdiri sejak 17 September 1945 dengan visi menjadikan PMI 

sebagai organisasi yang profesional dan terintegrasi, yang bekerja selaras 

dengan masyarakat dan misi menjadi organisasi kemanusiaan terkemuka 

yang menyediakan layanan berkualitas tinggi kepada masyarakat sesuai 

dengan prinsip-prinsip fundamental Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit 

Merah Internasional. Salah satu bagian dari relawan PMI yang terdapat 

dalam satuan pendidikan adalah Palang Merah Remaja (PMR). Tugas PMR 

melibatkan (1) pemberian pertolongan pertama; (2) pelaksanaan kegiatan 

bidang sosial; dan lainnya (Ananda et al., 2023). Pertolongan pertama dalam 

kebencanaan mencakup secara fisik dan psikologis. Pertolongan pertama 

secara psikologis dikenal dengan istilah Psychological First Aids (PFA). 

Faktanya, pelatihan PFA merupakan pelatihan dasar untuk menolong 

sesama, serta salah satu pertolongan yang bisa dilakukan oleh siapapun 

tanpa keahlian khusus dan bukan berbentuk konseling. Pelatihan ini juga 

dapat membantu meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat untuk 

menghadapi bencana alam. Bencana alam dapat mengakibatkan terjadinya 

reaksi negatif yang bersifat sementara dan berkepanjangan, seperti stres, 

perilaku impulsif, serta depresi. Psychological First Aids diperlukan untuk 

mencegah dampak psikologis pada relawan remaja yang terlibat langsung 

memberikan bantuan pada korban bencana namun pada kurikulum PMR 

belum terdapat materi PFA. Padahal, Hidayah et al. (2023) menyatakan 

bahwa kesehatan mental yang buruk lebih memungkinkan dialami oleh 

relawan remaja dibandingkan dewasa muda yang ditandai dengan keluhan 

tertinggi yaitu tidak tidur dengan nyenyak (46%), mudah lelah (43%), dan 

kesulitan membuat keputusan (38%). Hal ini didukung dengan penelitian 

network analysis post-traumatic pada remaja asal Cina yang mengalami 

bencana tornado menunjukkan kata “mimpi”, “marah”, dan “mati rasa” 

berkaitan erat dengan kata “tidur” yang artinya remaja mengalami kesulitan 

tidur setelah bencana tornado (An et al., 2022). 

 Berdasarkan penelitian sistematik ditemukan bahwa bencana banjir 

memberi dampak psikologis seperti gejala PTSD, gejala psikotik, serta gejala 
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neurotis lainnya dan reaksi fisiologis seperti kesulitan bernapas, jantung 

berdebar, serta gemetaran (Dwidiyanti et al., 2018; Z. Wang et al., 2023). 

Gejala psikologis tersebut dapat memicu gangguan mental dan fisik karena 

mampu berdampak negatif pada kebiasaan, perilaku, serta gaya hidup 

(Golitaleb et al., 2022). Adapun alasan utama dibalik munculnya dampak 

psikologis disebabkan oleh kurangnya sikap kesiapsiagaan masyarakat yang 

terdiri dari pengetahuan, sikap, dan kepedulian untuk mengantisipasi dan 

menghadapi bencana alam (Setyaningrum & Setyorini, 2020).  

Temuan studi sebelumnya menyatakan bahwa terdapat perubahan 

signifikan dari nilai pengetahuan dan pemahaman peserta terkait PFA yang 

menunjukkan berhasilnya program training yang telah dilakukan pada 

komunitas di Somplok Hamlet Daerah Bantul (Tualeka & Rohmah, 2023). 

Proses pelatihan secara langsung juga terbukti lebih efektif membantu 

peserta untuk berlatih dengan masalah-masalah teknis yang kecil 

dibandingkan dengan peserta yang mengikuti pelatihan secara online (L. 

Kurniawan et al., 2022). Selain itu, Kurniawan et al. (2023) menyatakan 

keberhasilan pemberian pelatihan PFA pada pendamping korban kekerasan 

terhadap perempuan di Semarang yang dibuktikan dengan meningkatnya 

skor pengetahuan peserta dari rerata 8,1 (maksimal skor 25) ke rerata 20,9. 

Penelitian-penelitian tersebut membuktikan keberhasilan yang signifikan 

dalam melaksanakan sosialisasi PFA. Akan tetapi, diperlukan perluasan 

variasi subjek salah satunya anggota PMR Wira dan Madya. Kenyataannya 

PMR sebagai generasi muda perlu dipersiapkan secara psikologis untuk 

membantu diri sendiri dan sesama. Pemberian PFA sejak usia remaja akan 

meningkatkan efektivitas kontribusi di masa mendatang. 

Menurut wawancara dengan Kepala Divisi Organisasi dan Kepala Biro 

Kepegawaian PMI Kota Tangerang, sampai saat ini belum terdapat 

pelatihan dalam menangani pertolongan pertama terhadap kondisi 

psikologis penyintas terhadap anggota PMR, sebab terdapat batasan 

(Pratama & Yulianto, 2025). Maka dari itu, sosialisasi PFA diberikan kepada 

PMR sebagai langkah awal sebelum tahap mengaplikasikan PFA terhadap 

diri sendiri dan penyintas serta terbukti efektif mengantisipasi dampak 

tekanan psikologis (Wang et al., 2024). Kegiatan sosialisasi mampu 

membawa dampak signifikan terhadap pengetahuan masyarakat terkait 

manajemen stres, yang kemudian dapat dijadikan sebagai dasar 

kesiapsiagaan psikologis seseorang saat menghadapi bencana (Sarfika et al., 

2021). Oleh karena itu, tim peneliti mengusulkan kegiatan sosialisasi dengan 

tujuan menambah pengetahuan serta keterampilan pemberian pertolongan 

pertama secara psikologis dan meningkatkan kesadaran terhadap kondisi 

mental sebelum membantu orang lain pada saat keadaan krisis. Sebagai 

langkah preventif untuk mengurangi reaksi negatif yang menyebabkan 

gangguan psikologis berkelanjutan. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Sosialisasi PFA dilakukan bersama Palang Merah Indonesia 

Kota Tangerang sebagai Latihan Gabungan PMR, yaitu “Humanity in 

Ramadan (HIR)” yang rutin dilaksanakan dengan mengundang 104 anggota 

PMR pada tingkat Madya dan Wira. Setiap Unit diwakili oleh 2 anggota PMR 

dengan rentang usia 13-18 tahun. HIR merupakan rangkaian kegiatan yang 

terdiri dari Latihan Gabungan dan buka bersama untuk mempererat tali 

persaudaraan antar anggota PMR se-kota Tangerang. Adapun rangkaian 

kegiatan dibagi menjadi 3 tahap yakni: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan analisa kebutuhan anggota PMR mengenai 

PFA melalui proses wawancara dengan Kepala Divisi Organisasi dan Kepala 

Biro Kepegawaian PMI Kota Tangerang dan anggota PMR yang 

dilaksanakan selama kurang lebih 3 minggu. Selanjutnya, dilakukan 

penyusunan materi dan kuesioner PFA melalui beberapa kali pertemuan 

yang diawasi oleh staf PMI dan dosen pembimbing yang memiliki latar 

belakang ilmu psikologi agar sesuai dengan kebutuhan PMR, seiring dengan 

diskusi terkait tanggal pelaksanaan dan susunan acara. Kemudian 

dilaksanakan survei tempat pelaksanaan yang mampu mengakomodasi 104 

peserta serta memiliki fasilitas yang memadai, seperti proyektor, layar 

proyektor, sound system, dan lain-lain, untuk dilakukannya sosialisasi. 

Sebelum hari pelaksanaan, kami menjalankan gladi bersih bersama staf PMI 

dan anggota Forum Palang Merah Indonesia (FORPIS).  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Rangkaian pelaksanaan sosialisasi (Tabel 1) berupa pemaparan materi 

PFA selama 70 menit yang meliputi pengertian, 5 stages of grief, manfaat 

PFA, resiliensi, hal-hal yang dapat dan tidak dapat dilakukan, cara 

berkomunikasi, cara menghadapi keadaan krisis, cara membantu dengan 

tepat, serta prinsip dasar PFA. Selain itu, diberikan tiga studi kasus yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari anggota PMR, yaitu kasus bencana 

banjir, gempa bumi, dan kekerasan di sekolah, sehingga memberikan 

gambaran mengenai praktik PFA. Pemaparan materi hingga studi kasus 

dilakukan dengan memanfaatkan slide PowerPoint. 

 

Tabel 1. Susunan Acara Sosialisasi 

No Kegiatan 

1 Pembuka 

2 Pre-test 

3 Materi 

4 Post-test 

5 Penutupan 
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3. Tahap Evaluasi 

Dilakukan pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal anggota PMR 

sebelum dilakukannya sosialisasi. Kemudian diberikan post-test untuk 

mengetahui pengetahuan anggota PMR setelah pemaparan materi. Pre-test 

dan post-test dilaksanakan dengan menggunakan Google Form yang memuat 

10 soal pilihan ganda (Tabel 2). Hal tersebut diterapkan untuk melihat 

peningkatan pengetahuan anggota PMR sebelum dan setelah sosialisasi PFA. 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Awal Anggota PMR Mengenai PFA 

No Pertanyaan 

1 Tujuan dalam menyediakan Psychological First Aids (PFA) adalah untuk… 

2 Psychological First Aids (PFA) meliputi… 

3 Reaksi umum terhadap stres secara psikologis meliputi? 

4 
Apa saja yang BUKAN termasuk ke dalam penerapan Psychological First 
Aids (PFA)? 

5 Strategi yang dapat dilakukan untuk merawat diri meliputi? 

6 Contoh dari active listening adalah? 

7 
Hal-hal yang dapat dikatakan dalam memberikan Psychological First Aids 

(PFA)? 

8 
Hal-hal yang dapat dikatakan dalam memberikan Psychological First Aids 

(PFA)? 

9 Manakah di bawah ini yang termasuk dengan tahap Look? 

10 
Di antara pilihan berikut mana yang termasuk prinsip dasar Psychological 
First Aids (PFA)? 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum pelaksanaan sosialisasi PFA kami melakukan wawancara 

dengan Kepala Divisi Organisasi dan relawan serta Kepala Biro 

Kepegawaian PMI Kota Tangerang dengan durasi 65 menit. Wawancara 

yang kami adakan membahas tentang gambaran umum di PMI kota 

Tangerang meliputi, proses pelatihan relawan, klasifikasi relawan, motivasi 

relawan, dan lain sebagainya. Selanjutnya, dilaksanakan observasi dan 

wawancara dengan anggota Forum Palang Merah Indonesia (FORPIS) 

terkait pengalaman sebagai anggota PMR, pelatihan yang telah diberikan, 

kegiatan rutin, motivasi yang dimiliki, dan lainnya. Hasil wawancara ini 

menunjukkan bahwa belum ada pelatihan mengenai PFA kepada anggota 

PMR yang menyoroti mengenai pentingnya pengetahuan PFA saat ini, 

terutama dalam menghadapi bencana alam. Selain itu, beberapa anggota 

PMR yang telah diwawancarai mengaku tidak pernah diperkenalkan 

tentang pelatihan PFA. Namun, materi psikososial sudah termasuk dalam 

kurikulum yang diberikan kepada relawan KSR dan TSR. Dengan demikian, 

penting bagi anggota PMR Kota Tangerang untuk mengetahui keberadaan 

PFA.  

Berdasarkan diskusi yang telah dilakukan kami memperoleh 10 

pertanyaan dengan 4 pilihan jawaban yang sudah disesuaikan dengan 

batasan kompetensi dan diuji oleh staf PMI sehingga mudah dipahami oleh 
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anggota PMR. Pertanyaan-pertanyaan tersebut diadaptasi dari alat ukur 

Pre-Test and Post-Test Psychological First Aid Minnesota Department of 

Health dan materi yang diperoleh dari WHO dan buku panduan PFA sebuah 

kesiapsiagaan dari kita untuk kita karya Wahyu Cahyono Pusat Krisis 

Fakultas Psikologi Universitas Indonesia. Pelaksanaan sosialisasi diawali 

dengan pengisian pre-test melalui google form selama 15 menit untuk 

melihat pengetahuan awal anggota PMR mengenai PFA yang dipandu oleh 

peneliti pada setiap pertanyaan. Hasil pre-test menunjukkan nilai anggota 

PMR dengan rata-rata 54,90, modus 50, median 50, dan SD 13,93 (Tabel 3). 

Persebaran nilai pre-test berada pada rentang 20-100 (Tabel 4) dengan 

mayoritas mendapatkan nilai 50 sebanyak 37 peserta (35%) dari 104 peserta, 

disamping itu hanya 48 peserta (46%) mencapai nilai di atas rata-rata 

(54,90).  

 

Tabel 3. Hasil Rata-rata, Modus, Median dan Standar Deviasi 

 Pre-test 

Rata-rata 54,90 

Modus 50 

Median 50 

Standar Deviasi 13,93 

 

Tabel 4. Frekuensi Hasil Pre-test 

Nilai Jumlah 

10 0 

20 1 

30 6 

40 12 

50 37 

60 31 

70 10 

80 3 

90 2 

100 2 

 

 

Sosialisasi (Gambar 1) dilanjutkan dengan pemaparan materi PFA untuk 

meningkatkan pengetahuan anggota PMR. Pemateri menjelaskan 

pengertian, 3 prinsip dasar look, listen, link dengan praktiknya, cara 

berkomunikasi yang baik, cara membantu dengan tepat, manfaat PFA dalam 

situasi krisis, 5 stages of grief, cara menghadapi keadaan krisis, dan teknik 

relaksasi (Gambar 2) dengan menggunakan slide PowerPoint. Teknik 

relaksasi diikuti oleh seluruh peserta yang dipandu oleh pemateri. Sehingga 

anggota PMR lebih cepat memahami dan bisa mempraktikkan sendiri.  
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Gambar 1. Sosialisasi PFA 

 

 
Gambar 2. Pelatihan Teknik Relaksasi  

 

PFA seringkali dihubungkan dengan peningkatan self-efficacy, 

pengetahuan kesiapsiagaan bencana, rasa aman serta menghubungkan 

dengan dukungan sosial (Gilbert et al., 2021). Tidak hanya dalam 

menghadapi situasi krisis, pelatihan PFA juga dapat diaplikasikan di 

lingkungan sekolah dengan menerapkan prinsip Listen untuk 

mendengarkan cerita siswa lain (Dori, 2024). 

Setelah pemberian materi, diberikan tiga studi kasus mengenai 

bagaimana cara mempraktikkan PFA pada situasi tertentu. Salah satunya 

pada saat terjadi bullying dengan contoh kasus “Saat jam istirahat, kamu 

melihat seorang adik kelas sedang dipaksa membelikan makanan untuk 

geng kakak kelas yang terkenal nakal. Sepulang sekolah, kamu mendengar 

suara tangisan dari belakang sekolah dan segera mendatangi sumber suara. 

Disana terdapat seorang siswa yang kamu lihat sewaktu istirahat tadi 

sedang menangis. Kamu memutuskan untuk membantu siswa tersebut. Apa 

yang akan kamu lakukan berdasarkan PFA?” Para peserta antusias dan aktif 

dalam menjawab pertanyaan serta diberikan reward sebagai bentuk 

apresiasi.  

Di akhir acara, dilakukan pengisian post-test selama 15 menit dan 

ditemukan nilai rata-rata 65,10, modus 70, median 70, dan SD 13,36 (Tabel 

5).  Persebaran nilai post-test berada pada rentang 20-90 (Tabel 6) dengan 

mayoritas mendapatkan nilai 70 sebanyak 29 peserta (29%) dari 104 peserta. 

Sedangkan, 57 peserta (54%) memiliki nilai di atas rata-rata (65,10). Hasil 
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tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai sehingga dapat 

disimpulkan pemberian sosialisasi mampu menambah pengetahuan peserta 

terkait PFA. 

 

Tabel 5. Hasil Rata-rata, Modus, Median dan Standar Deviasi post-test 

 Post-test 

Rata-rata 65,10 

Modus 70 

Median 70 

Standar Deviasi 13,36 

 

 

Tabel 6. Frekuensi Hasil Post-test 

Nilai Jumlah 

10 0 

20 0 

30 4 

40 4 

50 13 

60 26 

70 29 

80 27 

90 1 

100 0 

 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Waruwu 

(2022) pada organisasi PMI yang membuktikkan peserta berpartisipasi 

penuh pada kegiatan tersebut dibuktikan dengan 80% peserta memahami 

materi PFA walaupun 20% peserta belum cukup memahami tindakan untuk 

melakukan PFA.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengetahuan PFA anggota PMR mengalami peningkatan sebesar 18% 

dilihat dari rata-rata nilai pre-test 54,90 menjadi 65,10 pada post-test. Data 

tersebut membuktikan bahwa sosialisasi yang telah dilaksanakan efektif 

meningkatkan pengetahuan PFA anggota PMR. Guna mengoptimalkan 

pemanfaatan literatur yang telah ada, penelitian mendatang alangkah 

baiknya memperluas jangkauan pemberian PFA, seperti pada guru, orang 

tua, dan pihak lain yang turut mendukung kesehatan mental remaja. Selain 

itu, penggunaan media yang lebih luas dapat membantu memaksimalkan 

pemberian sosialisasi seperti menggunakan poster, media sosial, atau media 

lain yang lebih menarik.  
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